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Lampiran 02. Lembar Disposisi Penelitian 
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Lampiran 03. Pedoman Instrumen Penelitian 

Pedoman Instrumen Dokumentasi 

Pedoman instrumen dokumentasi ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di SMP Laboratorium Undiksha, dengan judul penelitian: “Evaluasi 

Penguatan Karakter Peduli Sosial dan Cinta Tanah Air Pada Siswa Melalui 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila”. Instrumen dokumentasi ini hanya 

digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan penelitian. Namun, dalam 

pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini akan dikembangkan sesuai dengan 

situasi dan kondisi pada saat melaksanakan observasi langsung di tempat penelitian. 

Tambahkan tanda (V) pada kolom ceklist jika data yang dibutuhkan sudah 

terlengkapi. Adapun pedoman dokumentasi memuat hal-hal berikut: 

No Indikator Dokumentasi Keperluan Dokumentasi Ceklist 

1 Kondisi Sekolah Luas Wilayah  

Batas Wilayah  

Sarana Prasarana Sekolah  

Denah Sekolah  

2 Profil Sekolah Visi misi Sekolah  

Struktur Organisasi  

Sejarah  

Kurikulum Sekolah  

3 Pendidikan Karakter Karakter Peduli Sosial  

Karakter Cinta Tanah Air  

Dokumentasi Pendidikan 

Karakter 

 

4 Keadaan Pendidik dan Tenaga 

Pendidik 

Jumlah dan Keadaan Guru  

5 Keadaan Peserta Didik Data Jumlah Siswa  
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Pedoman Instrumen Observasi 

Pedoman instrumen observasi ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di SMP Laboratorium Undiksha, dengan judul penelitian: “Evaluasi 

Penguatan Karakter Peduli Sosial dan Cinta Tanah Air Pada Siswa Melalui 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila”. Instrumen observasi ini hanya 

digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan penelitian. Namun, dalam 

pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini akan dikembangkan sesuai dengan 

situasi dan kondisi pada saat melaksanakan observasi langsung di tempat penelitian. 

Adapun tabel observasi adalah sebagai berikut 

No Aspek yang diamati Hasil 

Temuan/Pengamatan 

1 Bentuk implementasi strategi penerapan 

penguatan nilai karakter peduli sosial dan cinta 

tanah air di kelas VII SMP Laboratorium 

Undiksha melalui mata  pelajaran  Pendidikan 

Pancasila 

 

2 Kendala yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan strategi penguatan nilai 

karakter peduli sosial dan cinta tanah air di 

kelas VII SMP Laboratorium Undiksha melalui 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

 

3 Upaya tindak lanjut yang dilakukan oleh guru 

dalam mengambil kebijakan dari strategi 

penguatan nilai karakter peduli sosial dan cinta 

tanah air di kelas VII SMP Laboratorium 

Undiksha melalui mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila 

 

 

Instrumen Wawancara Kepala Sekolah SMP Laboratorium Undiksha 

 Pedoman instrumen wawancara ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di SMP Laboratorium Undiksha, dengan judul penelitian: “Evaluasi 

Penguatan Nilai Karakter Peduli Sosial dan Cinta Tanah Air pada Siswa 

Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas VII SMP 

Laboratorium Undiksha”. Instrumen wawancara ini hanya digunakan sebagai 

panduan dalam melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan 

pedoman ini akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat 

melaksanakan wawancara langsung di tempat penelitian. 

I. Identitas Informan 

a. Nama : 
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b. Umur : 

c. Jabatan : 

II. Instrumen Wawancara 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu tentang urgensi 

penguatan nilai peduli sosial dan 

cinta tanah air di SMP 

Laboratorium Undiksha? 

 

2 Kebijakan apa yang sudah 

diterapkan sekolah untuk 

mendukung penguatan karakter 

melalui pembelajaran 

Pendidikan Pancasila? 

 

3 Bagaimana peran kepala sekolah 

dalam mengarahkan guru 

Pendidikan Pancasila agar 

menanamkan  nilai  karakter 

peduli sosial dan cinta tanah air? 

 

4 Apakah terdapat program Khusus 

sekolah yang menunjang 

pembelajaran pembelajaran 

pendidikan pancasila dalam 

menumbuhkan nilai peduli sosial 

dan cinta tanah air 

 

5 Kendala apa yang biasanya 

dihadapi sekolah dalam 

mendukung strategi penguatan 

nilai karakter melalui 

pembelajaran Pendidikan 

Pancasila? 
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Instrumen Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan SMP 

Laboratorium Undiksha 

Pedoman instrumen wawancara ini dibuat dalam rangka 

melaksanakan penelitian di SMP Laboratorium Undiksha, dengan judul 

penelitian: “Evaluasi Penguatan Nilai Karakter Peduli Sosial dan Cinta 

Tanah Air pada Siswa Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di 

Kelas VII SMP Laboratorium Undiksha”. Instrumen wawancara ini 

hanya digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan penelitian. Dalam 

pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini akan dikembangkan sesuai 

dengan situasi dan kondisi pada saat melaksanakan wawancara langsung di 

tempat penelitian. 

III. Identitas Informan 

a. Nama   : 

b. Umur   : 

c. Jabatan  : 

IV. Instrumen Wawancara 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran bidang 

kesiswaan dalam mendukung 

penguatan  karakter  peduli 

sosial dan cinta tanah air? 

 

2 Sejauh mana keterlibatan 

sekolah dalam membangun 

budaya peduli sosial dan cinta 

tanah air di sekolah? 

 



156 
 

 
 

3 Bagaimana evaluasi 

kesiswaan terhadap perilaku 

siswa terkait nilai karakter 

peduli sosial dan cinta tanah 

air? 

 

4 Apa  kendala  yang  ditemui 

dalam membina siswa di luar 

jam pelajaran agar tetap 

menerapkan nilai peduli sosial 

dan cinta tanah air? 

 

5 Bagaimana cara bidang 

kesiswaan menangani siswa 

yang belum menunjukkan 

sikap peduli sosial atau cinta 

tanah air? 

 

6 Upaya apa yang dilakukan 

untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dalam 

kegiatan  kebangsaan  atau 

sosial? 

 

7 Apa saran Bapak/Ibu agar 

strategi penguatan karakter di 

bidang   kesiswaan   lebih 

efektif? 

 

 

Instrumen Wawancara Guru Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di 

SMP Laboratorium Undiksha 

Pedoman instrumen wawancara ini dibuat dalam rangka 

melaksanakan penelitian di SMP SMP Laboratorium Undiksha, dengan 

judul penelitian: “Evaluasi Penguatan Nilai Karakter Peduli Sosial dan 

Cinta Tanah Air pada Siswa Melalui Mata Pelajaran Pendidikan 
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Pancasila di Kelas VII SMP Laboratorium Undiksha”. Instrumen 

wawancara ini hanya digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan 

penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini akan 

dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melaksanakan 

wawancara langsung di tempat penelitian. 

I. Identitas Informan 

a. Nama   : 

b. Umur   : 

c. Jabatan  : 

II. Instrumen Wawancara 

A. No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan 

strategi penguatan nilai peduli sosial 

dan   cinta   tanah   air   dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila? 

 

2 Metode  pembelajaran

 apa  yang paling

 sering digunakan untuk 

menanamkan nilai tersebut? 

 

3 Kendala apa yang dialami guru dalam 

mengimplementasikan

 penguatan 

nilai karakter di kelas? 

 

4 Bagaimana  guru  

mengatasi kurangnya minat atau

 partisipasi 

siswa? 

 

5 Apakah media atau sumber belajar 

yang digunakan cukup mendukung 

dalam menanamkan nilai peduli 
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sosial dan cinta tanah air? 

6 Apa strategi inovatif yang menurut 

Bapak/Ibu efektif dalam mengajarkan 

nilai  karakter  melalui  Pendidikan 

Pancasila? 

 

7 Apa harapan Bapak/Ibu

 agar pembelajaran PPKn 

semakin efektif 

dalam membentuk karakter siswa? 

 

 

Instrumen Wawancara Guru Bimbingan Konseling di SMP Laboratorium 

Undiksha 

Pedoman instrument wawancara ini dibuat dalam rangka melaksanakan penelitian 

di SMP Laboratorium Undiksha, dengan judul penelitian: “Evaluasi Penguatan 

Nilai Karakter Peduli Sosial dan Cinta Tanah Air pada Siswa Melalui Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas VII SMP Laboratorium Undiksha”. 

Instrumen wawancara ini hanya digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan 

penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini akan 

dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melaksanakan 

wawancara langsung di tempat penelitian. 

I. Identitas Informan 

d. Nama   : 

e. Umur   : 

f. Jabatan  : 

II. Instrumen Wawancara 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana peran guru BK 

dalam mendukung penguatan 

nilai karakter peduli sosial dan 

cinta tanah air? 
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2 Apakah ada program konseling 

khusus untuk siswa terkait   

penguatan   nilai 

karakter tersebut? 

 

3 Apa kendala yang biasanya 

dihadapi siswa dalam 

menginternalisasi nilai peduli 

sosial dan cinta tanah air? 

 

4 Apa solusi yang diberikan BK 

untuk membantu siswa 

menghadapi hambatan dalam 

pembentukan karakter? 

 

5 Sejauh mana peran orang tua 

diperhatikan dalam proses 

pembinaan  karakter  melalui 

layanan BK? 

 

6 Apa rekomendasi Bapak/Ibu 

agar layanan BK lebih optimal 

dalam mendukung penguatan 

nilai peduli sosial dan cinta 

tanah air? 

 

 

Instrumen Wawancara Siswa di SMP Laboratorium Undiksha 

Pedoman instrumen wawancara ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di SMP Laboratorium Undiksha, dengan judul penelitian: “Evaluasi 

Penguatan Nilai Karakter Peduli Sosial dan Cinta Tanah Air pada Siswa 

Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas VII SMP 

Laboratorium Undiksha”. Instrumen wawancara ini hanya digunakan sebagai 

panduan dalam melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian di 

lapangan pedoman ini akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada 

saat melaksanakan wawancara langsung di tempat penelitian. 
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II. Identitas Informan 

a. Nama   : 

b. Kelas   : 

III. Instrumen Wawancara 

 

 

B. No 
Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Menurut kamu, apa arti karakter 

peduli sosial dan cinta tanah air? 

 

2 Bagaimana kamu merasakan peran 

pelajaran Pendidikan Pancasila 

dalam  mengajarkan  nilai  peduli 

sosial dan cinta tanah air? 

 

3 Apa contoh kegiatan di kelas 

Pendidikan Pancasila yang 

membuatmu  belajar  peduli pada 

teman atau lingkungan? 

 

4 Bagaimana sikapmu terhadap 

kegiatan  sekolah  yang  berkaitan 

dengan cinta tanah air, misalnya 

upacara bendera atau lomba 

kebangsaan? 

 

5 Apakah menurutmu guru Pendidikan 

Pancasila memberikan teladan 

tentang peduli sosial dan 

cinta tanah air? 

 

6 Apa kesulitanmu dalam 

menerapkan sikap peduli sosial di 

sekolah? 
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7 Bagaimana cara kamu 

menunjukkan rasa cinta tanah air 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 

8 Apa dukungan yang kamu harapkan 

dari guru agar lebih mudah belajar 

tentang nilai karakter ini? 

 

9 Apakah kamu merasa pembelajaran 

Pendidikan Pancasila cukup 

menyenangkan untuk membuatmu 

peduli sosial dan cinta tanah air? 

 

10 Apa harapanmu terhadap pelajaran 

Pendidikan Pancasila agar lebih 

bermanfaat  untuk  kehidupanmu 

sehari-hari? 

 

 

Lampiran 04. Hasil Observasi 

Pedoman Instrumen Observasi 

 Pedoman instrumen observasi ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di SMP Laboratorium Undiksha, dengan judul penelitian: “Evaluasi 

Penguatan Karakter Peduli Sosial dan Cinta Tanah Air Pada Siswa Melalui 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila”. Instrumen observasi ini hanya 

digunakan sebagai panduan  dalam melaksanakan penelitian. Namun, dalam 

pelaksanaan penelitian di lapangan  pedoman ini akan dikembangkan sesuai dengan 

situasi dan kondisi pada saat melaksanakan observasi langsung di tempat penelitian. 

Adapun tabel observasi adalah sebagai berikut 

No Aspek yang diamati Hasil 

Temuan/Pengamatan 
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1 Bentuk implementasi strategi 

penerapan penguatan nilai 

karakter peduli sosial dan cinta 

tanah air di kelas VII  SMP 

Laboratorium Undiksha melalui 

mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila  

Implementasi penguatan karakter Peduli 

Sosial dan Cinta Tanah Air di SMP 

Laboratorium Undiksha diintegrasikan 

melalui kebijakan sekolah, mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila, dan 

program kesiswaan. Kepala Sekolah 

memandang urgensi penguatan karakter 

ini sangat bagus di era modern untuk 

menghasilkan profil lulusan yang 

berkarakter. Strategi Implementasi dari 

Berbagai Pihak: 

• Kebijakan Sekolah dan 

Keteladanan: Sekolah 

menerapkan kebijakan yang 

menekankan karakter pada 

siswa, termasuk pembelajaran 

anti-korupsi. Kepala Sekolah 

menekankan peran guru dan 

pegawai sebagai suri teladan 

("digugu dan ditiru") yang harus 

membudayakan rasa malu akan 

keterlambatan dan kelalaian 

mengajar. Sekolah juga memiliki 

tata tertib dan buku saku yang 

mengenakan sanksi berupa 

pengurangan nilai Pendidikan 

Pancasila dan Agama jika 

dilanggar. 

• Pembiasaan Harian: Pembiasaan 

sehari-hari meliputi 5S (Senyum, 

Sapa, Sopan, Salam, Santun) dan 

4 kata ajaib (Tolong, Permisi, 
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Terima kasih, Maaf) untuk 

membangun kepedulian dan 

interaksi sosial. Kegiatan 

kolaboratif secara umum seperti 

Jumat Sehat dan Meditasi juga 

dilakukan sebagai pembiasaan. 

• Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila: Strategi 

penguatan karakter sudah 

tercantum dalam materi 

pembelajaran Kurikulum 

Merdeka dan dihubungkan 

dengan pengalaman kehidupan 

sehari-hari melalui ceramah. 

Metode yang paling sering 

digunakan adalah Problem-

Based Learning (PBL), yang 

dipilih agar peserta didik belajar 

langsung dari pengalaman dan 

memecahkan masalah kompleks 

secara mandiri atau kelompok. 

Media dan sumber belajar sangat 

mendukung, tidak hanya 

menggunakan PowerPoint dan 

video, tetapi juga melibatkan 

lingkungan sekolah dan projek 

lintas kelas untuk melatih 

adaptasi dan kepedulian sosial. 

• Program Kesiswaan (Cinta 

Tanah Air): Kesiswaan membuat 

program tahunan yang memupuk 

rasa nasionalisme, seperti Bulan 
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Bahasa dan perayaan Sumpah 

Pemuda yang diisi dengan 

kegiatan seperti lomba ikrar 

Sumpah Pemuda dan 

mengangkat budaya lokal 

(misalnya lomba menyanyikan 

lagu Bali). Keterlibatan sekolah 

dilakukan oleh seluruh 

stakeholder (guru, pegawai, dan 

siswa) dalam setiap kegiatan, 

termasuk upacara bendera pada 

hari-hari besar nasional yang 

dilakukan secara rutin. 

• Peran Guru Bimbingan 

Konseling (BK): Guru BK 

mendukung melalui layanan 

Bimbingan Klasikal yang 

terjadwal untuk siswa Kelas 7 

dan ditingkatkan di Kelas 8, 

berfokus pada diskusi dan materi 

pembentukan karakter, terutama 

saat Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (MPLS). 

2 Kendala yang dihadapi guru 

dalam mengimplementasikan 

strategi penguatan nilai karakter 

peduli sosial dan cinta tanah air 

di kelas VII SMP Laboratorium 

Undiksha melalui mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila  

Kendala yang Dihadapi dalam 

Mengimplementasikan Strategi 

Penguatan Karakter Kendala 

implementasi sebagian besar berkaitan 

dengan perbedaan latar belakang siswa 

dan keterbatasan sumber daya guru. 

• Kendala Siswa Baru (Kelas 

VII): Tantangan terberat sekolah 

berada pada siswa baru (kelas 
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VII) karena tugas sekolah adalah 

menyamakan frekuensi atau 

persepsi peserta didik selama 

kurang lebih 3 bulan, mengingat 

mereka datang dari latar 

belakang dan budaya sekolah 

yang berbeda-beda. 

• Fokus Siswa: Guru Pendidikan 

Pancasila berpendapat bahwa 

siswa SMP masih memiliki 

pemikiran yang cenderung ingin 

bermain, terutama di Kelas 7, 

dan kurangnya kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar 

(Kelas 8). 

• Pengaruh Eksternal: Guru BK 

menyoroti kendala di era 

modern di mana siswa terlalu 

fokus pada media sosial/gadget 

(dunia maya) sehingga mereka 

kurang berinteraksi sosial dan 

menjadi cuek terhadap kegiatan 

sosial real life. 

• Perbedaan Bahasa: Adanya 

peserta didik warga asing 

menyebabkan perbedaan 

bahasa, yang menyulitkan 

komunikasi di kelas dan dapat 

mengurangi kepedulian sosial di 

antara mereka. 

• Keterbatasan Guru dan Waktu 

(Di Luar Kelas): Kesiswaan 
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kesulitan dalam membina siswa 

di luar jam pelajaran karena guru 

hanya bertemu saat jam 

pembelajaran. Kendala utama 

adalah keterbatasan waktu guru 

untuk membina secara lebih 

lanjut dan jumlah guru yang 

terbatas, di mana guru harus 

multitasking dengan banyak 

pekerjaan tambahan. 

3 Upaya tindak lanjut yang 

dilakukan oleh guru dalam 

mengambil kebijakan dari  

strategi penguatan nilai karakter 

peduli sosial dan cinta tanah air 

di kelas VII SMP Laboratorium 

Undiksha melalui mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila  

 

Upaya Tindak Lanjut yang Dilakukan 

oleh Guru dan Sekolah Upaya tindak 

lanjut yang dilakukan meliputi 

pembinaan intensif, pemberian apresiasi, 

dan kerja sama dengan orang tua. 

• Penanganan Siswa: Guru 

Pendidikan Pancasila mengatasi 

kurangnya minat siswa dengan 

memberikan 

renungan/peringatan di 

lapangan (ceramah) dan jika 

tidak berhasil akan dilakukan 

panggilan orang tua. Kesiswaan 

juga menangani siswa yang 

belum menunjukkan sikap 

peduli sosial dengan guru harus 

menjadi model dan mengajak 

interaksi, seperti saat kegiatan 

gotong royong. 

•  Peningkatan Partisipasi dan 

Apresiasi: Untuk meningkatkan 

partisipasi, siswa dengan 
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motivasi rendah akan selalu 

dilibatkan dan diberikan 

apresiasi proses yang positif 

(pujian terhadap kerja keras, 

upaya membantu, dan 

kolaborasi), bukan pujian 

subjektif. 

• Evaluasi dan Refleksi: Evaluasi 

dilakukan setiap tengah 

semester melalui rapat wali 

kelas, di mana perilaku siswa 

dinilai melalui proyek (untuk 

mengukur kolaborasi dan 

dimensi karakter) dan refleksi 

kegiatan keseharian. Siswa yang 

kurang karakternya akan diberi 

pembinaan lebih lanjut. 

• Peran Orang Tua dan BK: 

Sekolah sangat memperhatikan 

peran orang tua dengan 

melakukan kerja sama dalam 

mendidik. Jika karakter siswa 

kurang, orang tua dipanggil 

untuk bersama-sama mencari 

solusi. Guru BK 

merekomendasikan pentingnya 

sosialisasi dan penguatan 

pendidikan karakter sejak awal 

(Kelas VII) agar siswa memiliki 

bekal di masa transisi dan 

mengimplementasikannya di 

Kelas 8 dan 9. 
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Pedoman Instrumen Dokumentasi 

 Pedoman instrumen dokumentasi ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di SMP Laboratorium Undiksha, dengan judul penelitian: “Evaluasi 

Penguatan Karakter Peduli Sosial dan Cinta Tanah Air Pada Siswa Melalui 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila”. Instrumen dokumentasi ini hanya 

digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan penelitian. Namun, dalam 

pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini akan dikembangkan sesuai dengan 

situasi dan kondisi pada saat melaksanakan observasi langsung di tempat penelitian. 

Tambahkan tanda (V) pada kolom ceklist jika data yang dibutuhkan sudah 

terlengkapi. Adapun pedoman dokumentasi memuat hal-hal berikut: 

No Indikator Dokumentasi Keperluan Dokumentasi Ceklist 

1 Kondisi Sekolah Luas Wilayah √ 

Batas Wilayah √ 

Sarana Prasarana Sekolah √ 

 

Denah Sekolah √ 

2 Profil Sekolah Visi misi Sekolah √ 

Struktur Organisasi √ 

Sejarah √ 

Kurikulum Sekolah √ 

3 Pendidikan Karakter Karakter Peduli Sosial √ 

Karakter Cinta Tanah Air √ 
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Dokumentasi Pendidikan 

Karakter 

√ 

4 Keadaan Pendidik dan 

Tenaga Pendidik 

Jumlah dan Keadaan Guru √ 

5 Keadaan Peserta Didik Data Jumlah Siswa √ 
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Lampiran 06. Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
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Lampiran 07. Hasil Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaann 
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Lampiran 08. Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 
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Lampiran 09. Hasil Wawancara Guru Bimbingan Konseling 
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Lampiran 10. Hasil Wawancara Siswa SMP Laboratorium Undiksha 
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Siswa Kelas VII 
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Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan Wawancara 
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